Cerdika: Jurnal limiah Indonesia, Februari 2025, 5 (2), 746-754
p-1SSN: 2774-6291 e-ISSN: 2774-6534 g

CERDIKA

JURNAL ILMIAH INDONESIA

Available online at http://cerdika.publikasiindonesia.id/index.php/cerdika/index

PENGABDIAN MASYARAKAT: PENYULUHAN WASPADA
DISLIPIDEMIA PADA LANSIA DI BANJAR PUSEH, DESA
ANGANTAKA, BADUNG

Ginitri A.A Bulan!, Endrawati Komang Juwita?, Wardani Shelly Kartika?, Fidela Ni
Putu Elisya Nathania*, Manuaba I.A Puspa Juwita®
Universitas Mahasaraswati Denpasar, Indonesia?**
Email: ginitri@unmas.ac.id, juwita@unmas.ac.id?

Abstrak

Dislipidemia merupakan kondisi medis yang ditandai dengan kadar lipid (lemak) yang tidak normal dalam
darah, terutama kolesterol dan trigliserida, yang dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, stroke, dan
masalah kesehatan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap dislipidemia serta mengimplementasikan program penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan kadar lipid. Masalah kesehatan ini sering terjadi pada lansia,
sehingga intervensi melalui penyuluhan sangat diperlukan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, melibatkan populasi lansia di Banjar Puseh, Desa Angantaka, dengan sampel sebanyak
27 orang. Data dikumpulkan melalui wawancara dan kuisioner, serta dianalisis menggunakan metode analisis
tematik. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pengetahuan rendah tentang dislipidemia
dan faktor risikonya. Namun, setelah penyuluhan, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta
mengenai pola makan sehat dan pentingnya aktivitas fisik. Kesimpulannya, penyuluhan yang dilakukan
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan lansia tentang dislipidemia dan pengelolaan
kadar lipid, dengan implikasi bahwa diperlukan program berkelanjutan untuk edukasi kesehatan di kalangan
lansia guna mengurangi risiko dislipidemia dan penyakit kardiovaskular lainnya.

Kata kunci: Dislipidemia, Kolesterol, Lansia

Abstract

Dyslipidemia is a medical condition characterized by abnormal lipid (fat) levels in the blood, particularly
cholesterol and triglycerides, which can increase the risk of heart disease, stroke, and other health problems.
This study aims to identify the factors contributing to dyslipidemia and to implement an educational program
to raise awareness and knowledge among the community about lipid management. This health issue is often
prevalent among the elderly, making intervention through education essential. This research is descriptive with
a qualitative approach, involving an elderly population in Banjar Puseh, Desa Angantaka, with a sample size
of 27 individuals. Data were collected through interviews and questionnaires, and analyzed using thematic
analysis methods. The results indicate that the majority of participants had low knowledge about dyslipidemia
and its risk factors. However, after the educational intervention, there was a significant increase in participants'
knowledge regarding healthy eating and the importance of physical activity. In conclusion, the conducted
educational intervention had a positive impact on improving the elderly's knowledge about dyslipidemia and
lipid management, with implications that ongoing health education programs are necessary to reduce the risk
of dyslipidemia and other cardiovascular diseases among the elderly.
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PENDAHULUAN

Dislipidemia merupakan kondisi yang berkaitan dengan gangguan kadar lipid atau
lemak dalam tubuh (Gunawan et al., 2023; Moniaga et al., 2023). Tanda-tanda klinis dan
keluhan yang muncul akibat dislipidemia sering kali tidak terlihat dengan jelas, dan
umumnya gejala yang timbul adalah akibat dari komplikasi yang disebabkan oleh
dislipidemia itu sendiri (Mancini et al., 2018; Thongtang et al., 2022). Kondisi tertentu,
seperti pada pasien diabetes dan sindrom metabolik, merupakan situasi yang perlu
diwaspadai sehubungan dengan dislipidemia. Prevalensi dislipidemia di Indonesia untuk
kelompok usia 25-34 tahun mencapai 9,3%, dan angka ini meningkat seiring bertambahnya
usia, mencapai 15,5% pada kelompok usia 55-64 tahun. Dislipidemia cenderung lebih
sering terjadi pada wanita, dengan prevalensi sebesar 14,5%, dibandingkan dengan pria
yang memiliki prevalensi 8,6% (Santos et al., 2016; Yan et al., 2016). Beberapa faktor
risiko yang dapat menyebabkan peningkatan kadar kolesterol meliputi konsumsi makanan
tinggi lemak, kebiasaan merokok, hipertensi, kelebihan berat badan, serta peningkatan
kadar kolesterol LDL dan penurunan kadar kolesterol pada individu dewasa berusia 35
tahun ke atas. Dislipidemia juga dapat berkontribusi pada perkembangan penyakit
kardiovaskular dan metabolik, seperti aterosklerosis, penyakit jantung koroner, stroke,
serta sindrom metabolik. Kejadian dislipidemia sering kali berhubungan dengan faktor
risiko yang disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat. Hal ini termasuk pola makan
yang buruk, kurangnya aktivitas fisik, merokok, dan konsumsi alkohol yang berlebihan.

Penyakit tidak menular (PTM) adalah kondisi medis yang tidak bisa ditularkan dari
satu individu ke individu lainnya (Adhania et al., 2018; Do Toka et al., 2023). PTM
mencakup berbagai penyakit, seperti diabetes, hipertensi, penyakit jantung, dan beberapa
jenis kanker, yang umumnya dipengaruhi oleh faktor gaya hidup, lingkungan, dan genetik.
Berdasarkan data WHO, pada tahun 2012, penyakit tidak menular (PTM) menjadi
penyebab 68% dari total kematian di seluruh dunia. Angka ini menunjukkan dampak
signifikan PTM terhadap kesehatan global.

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, proporsi kadar kolesterol total yang tinggi
pada masyarakat di Indonesia mencapai 21,2% (Al-Rahmad et al., 2016; Al Rahmad,
2018). Angka ini menunjukkan prevalensi dislipidemia yang perlu menjadi perhatian dalam
upaya peningkatan kesehatan masyarakat. Menurut data WHO pada tahun 2014, sebanyak
37% angka kematian di Indonesia disebabkan oleh penyakit jantung dan pembuluh darah.
Ini menunjukkan pentingnya perhatian terhadap pencegahan dan pengelolaan faktor risiko
terkait penyakit ini. Sebanyak 35,9% penduduk berusia 15 tahun ke atas memiliki nilai
kolesterol total di atas normal, yang mencakup kategori borderline high (200-240 mg/dL).
Prevalensi hiperkolesterolemia tertinggi ditemukan di wilayah perkotaan dibandingkan
dengan pedesaan, dan wanita lebih banyak terpengaruh dibandingkan pria.

Lansia adalah individu yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas, sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 (Raudhoh & Pramudiani, 2021; Utami
et al., 2023). Pada tahun 2019, Provinsi Bali berada di urutan ketiga dari lima provinsi
dengan struktur penduduk tua di Indonesia, dengan persentase lansia sebesar 11,30%.
Menurut WHO pada tahun 2019, penyakit jantung iskemik menjadi penyebab 16% dari
total angka kematian di seluruh dunia (Susilo, 2015). Angka ini menunjukkan dampak
signifikan penyakit jantung iskemik terhadap kesehatan global dan pentingnya upaya
pencegahan serta pengelolaan risiko terkait. Penyakit jantung iskemik menempati urutan
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pertama dari sepuluh penyebab kematian di seluruh dunia. Tingginya kadar kolesterol di
kalangan lansia sering disebabkan oleh faktor usia; seiring bertambahnya usia, aktivitas
fisik cenderung berkurang, sehingga kolesterol dapat menumpuk di dalam tubuh. Oleh
karena itu, penting bagi lansia untuk menjaga keseimbangan antara pola makan yang sehat
dan olahraga teratur agar terhindar dari kolesterol berlebih.

Sebagian besar masyarakat enggan melakukan skrining hiperkolesterolemia. Hal
ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang pentingnya pemeriksaan
kesehatan, ketidaknyamanan terkait prosedur, atau anggapan bahwa mereka tidak berisiko.
Meningkatkan kesadaran akan manfaat skrining dapat membantu masyarakat lebih proaktif
dalam menjaga kesehatan jantung mereka. Keengganan masyarakat untuk melakukan
skrining hiperkolesterolemia disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, biaya pemeriksaan
sering dianggap terlalu tinggi oleh banyak orang. Selain itu, keterjangkauan ke lokasi
pemeriksaan juga menjadi hambatan, terutama jika fasilitas kesehatan berada jauh atau sulit
dijangkau. Keterbatasan sarana prasarana yang memadai di beberapa daerah juga
berkontribusi pada masalah ini. Tak kalah penting, kesibukan sehari-hari membuat
masyarakat sulit menemukan waktu untuk melakukan pemeriksaan. Semua faktor ini perlu
diatasi agar partisipasi masyarakat dalam skrining kesehatan dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pemohon bermaksud untuk melaksanakan
penyuluhan tentang dislipidemia pada lansia di Banjar Puseh, Desa Angantaka, Badung.
Kegiatan ini bertujuan sebagai salah satu upaya preventif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan, terutama dalam mencegah masalah
kolesterol dan penyakit jantung. Dengan penyuluhan ini, diharapkan lansia dan masyarakat
sekitar dapat memahami risiko dislipidemia dan menerapkan pola hidup sehat yang lebih
baik.

METODE PENELITIAN

Kegiatan ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan penyuluhan tentang dislipidemia kepada masyarakat lansia (Rakhma et al.,
2023; Siedlecki, 2020). Penelitian ini difokuskan pada pengumpulan informasi dan
peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan jantung melalui pemahaman tentang
kolesterol. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat lansia yang tinggal di Banjar
Puseh, Desa Angantaka, Badung, dengan target peserta sekitar 50-70 orang. Pemilihan
sampel dilakukan secara purposive, di mana peserta yang diundang adalah lansia yang
berpotensi mengalami masalah kesehatan terkait kolesterol.

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui metode observasi
dan wawancara. Sebelum penyuluhan, survei singkat akan dilakukan untuk mengukur
pengetahuan awal peserta mengenai dislipidemia. Selama kegiatan penyuluhan, materi
akan disampaikan menggunakan poster dan presentasi visual yang menarik. Setelah
penyuluhan, peserta akan diminta untuk mengisi kuesioner yang mengukur perubahan
pengetahuan dan sikap mereka terhadap dislipidemia. Kuesioner ini dirancang untuk
menilai pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan.

Analisis data akan dilakukan secara kuantitatif dengan menghitung persentase
perubahan pengetahuan peserta. Data yang dikumpulkan dari kuesioner akan dianalisis
untuk menentukan efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman
tentang dislipidemia. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
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dampak kegiatan penyuluhan dan menjadi dasar untuk pengembangan program kesehatan
masyarakat yang lebih lanjut di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uraian Hasil dan Ketercapaian Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang dislipidemia di Banjar Puseh, Desa
Angantaka, Badung, berhasil menarik perhatian 27 lansia, yang terdiri dari 19 wanita dan
8 pria. Kehadiran yang cukup signifikan ini menunjukkan minat yang tinggi dari
masyarakat lansia terhadap isu kesehatan yang relevan dengan kondisi mereka. Penyajian
materi berlangsung selama kurang lebih 10 menit, di mana dr. A. A Bulan Ginitri, M.Kes,
menyampaikan informasi dengan jelas dan ringkas. Para lansia tampak antusias
mendengarkan paparan materi, terlihat dari ekspresi wajah dan interaksi mereka yang aktif
selama sesi tanya jawab setelah penyuluhan.

Setelah penyampaian materi, dilakukan evaluasi awal untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta mengenai dislipidemia dan faktor risikonya. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan, sebagian besar lansia memiliki pengetahuan
yang sangat terbatas tentang dislipidemia, bahkan banyak yang tidak mengetahui bahwa
kolesterol tinggi dapat menimbulkan risiko kesehatan serius. Namun, setelah penyuluhan,
banyak peserta yang mengungkapkan pemahaman baru mengenai pentingnya menjaga pola
makan dan menjalani gaya hidup aktif. Ini membuktikan bahwa penyuluhan berhasil
meningkatkan kesadaran mereka akan kesehatan.

Keterlibatan kader kesehatan dan mahasiswa dari Fakultas Kedokteran Universitas
Mahasaraswati Denpasar juga memberikan dampak positif dalam kegiatan ini. Mereka
tidak hanya membantu dalam penyampaian materi, tetapi juga aktif menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh para lansia. Keterlibatan mereka menciptakan suasana yang
lebih interaktif dan mendukung, di mana lansia merasa lebih nyaman untuk berbagi
pengalaman dan mengajukan pertanyaan. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman
mereka, tetapi juga membangun kepercayaan diri lansia untuk berbicara tentang kesehatan
mereka.

Melihat respon positif dari para peserta, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
model untuk penyuluhan kesehatan di desa-desa lain. Banyak lansia yang menyatakan
keinginan agar kegiatan serupa diadakan secara berkala, sehingga mereka dapat terus
mendapatkan informasi yang bermanfaat. Dengan adanya program penyuluhan yang
berkelanjutan, diharapkan akan ada peningkatan kesadaran yang lebih luas mengenai
dislipidemia dan kesehatan secara umum di kalangan masyarakat lansia. Ini penting untuk
mendorong perubahan perilaku yang lebih sehat di masa mendatang.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat lansia tentang dislipidemia. Dengan pendekatan
edukatif yang efektif dan keterlibatan berbagai pihak, diharapkan masyarakat dapat lebih
proaktif dalam menjaga kesehatan mereka. Program ini tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membangun motivasi bagi lansia untuk menerapkan pola hidup
sehat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
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Partisipasi Masyarakat Sasaran

Kegiatan penyuluhan tentang dislipidemia ini ditujukan untuk para lansia yang
berdomisili di lingkungan Banjar Puseh, Desa Angantaka, Badung. Dalam pelaksanaannya,
para lansia menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka tidak hanya hadir dengan penuh
semangat, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam diskusi. Banyak dari mereka yang berharap
kegiatan ini dapat dilakukan secara berkelanjutan, menggambarkan kebutuhan mendesak
akan edukasi kesehatan yang lebih sering dan terstruktur. Keterlibatan mereka
mencerminkan kesadaran yang meningkat akan pentingnya menjaga kesehatan, terutama
di usia lanjut.

Hasil pengamatan selama penyuluhan menunjukkan bahwa sebagian besar lansia
memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai dislipidemia dan faktor risiko yang
menyertainya. Sebelum penyuluhan, banyak dari mereka yang tidak menyadari bahwa
kolesterol tinggi bisa menjadi masalah serius bagi kesehatan. Namun, setelah penyuluhan,
terlihat ada peningkatan pemahaman yang signifikan terkait pentingnya menjaga pola
makan sehat dan rutin melakukan aktivitas fisik. Ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat, khususnya
di kalangan lansia.

Menariknya, setelah penyuluhan, banyak lansia yang menyatakan keinginan untuk
mengubah pola makan mereka menjadi lebih sehat. Mereka berkomitmen untuk
mengurangi konsumsi makanan berlemak dan meningkatkan asupan sayuran serta buah-
buahan. Selain itu, mereka menyadari pentingnya aktivitas fisik dan berencana untuk
meluangkan waktu setiap hari untuk berolahraga, baik itu berjalan kaki, bersepeda, atau
mengikuti kelas senam. Perubahan sikap ini menunjukkan bahwa penyuluhan tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga memotivasi mereka untuk mengambil tindakan nyata
dalam menjaga kesehatan.

Keterlibatan kader kesehatan dan mahasiswa dalam kegiatan ini sangat berperan
penting. Mereka tidak hanya memberikan penjelasan tambahan mengenai dislipidemia,
tetapi juga menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan oleh para lansia. Keterlibatan
aktif dari kader kesehatan dan mahasiswa menciptakan suasana yang mendukung, di mana
lansia merasa lebih nyaman untuk bertanya dan berbagi pengalaman mereka. Hal ini
mendorong terciptanya dialog yang konstruktif dan memperkuat hubungan antara pengisi
acara dan peserta.

Dari segi evaluasi, kegiatan penyuluhan ini diharapkan tidak hanya menjadi satu
kali acara, tetapi dapat berlanjut dengan melakukan skrining kolesterol secara berkala.
Skrining rutin sangat penting untuk memantau kondisi kesehatan lansia, serta mendeteksi
adanya masalah kesehatan sejak dini. Dengan adanya program skrining ini, diharapkan
dapat mencegah dan mengelola dislipidemia yang bisa berujung pada komplikasi serius
seperti penyakit jantung dan stroke. Ini akan menjadi langkah proaktif dalam menjaga
kesehatan masyarakat lansia di Banjar Puseh.

Kegiatan penyuluhan ini juga dapat menjadi model bagi desa-desa lain untuk
melaksanakan penyuluhan serupa, menekankan pentingnya edukasi kesehatan bagi lansia.
Dengan melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah desa, kader kesehatan, dan institusi
pendidikan, penyuluhan bisa menjadi lebih terencana dan terstruktur. Program ini
diharapkan dapat diadaptasi oleh desa lain sehingga lebih banyak lansia yang mendapatkan
informasi dan dukungan yang mereka butuhkan untuk hidup sehat.
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Melalui penyuluhan yang berkelanjutan, diharapkan masyarakat dapat lebih sadar
akan pentingnya kesehatan dan pencegahan penyakit. Edukasi yang berkelanjutan akan
membantu masyarakat memahami risiko kesehatan yang mungkin mereka hadapi dan
langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencegahnya. Dengan demikian, mereka dapat
lebih proaktif dalam menjaga kesehatan, bukan hanya menunggu sampai munculnya
masalah.

Diharapkan, program ini dapat dilanjutkan dengan kegiatan lain yang berfokus
pada aspek-aspek kesehatan yang lebih luas, termasuk diet sehat, olahraga, dan
pemeriksaan kesehatan rutin. Ini akan memberikan pendekatan yang komprehensif dalam
mengatasi masalah kesehatan di kalangan lansia. Dengan memberikan pengetahuan dan
sumber daya yang tepat, masyarakat dapat lebih siap menghadapi tantangan kesehatan yang
mereka hadapi.

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran dan motivasi bagi lansia untuk menjaga
kesehatan mereka. Melalui upaya kolaboratif antara berbagai pihak, diharapkan tercipta
lingkungan yang mendukung kesehatan yang lebih baik bagi lansia. Dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterlibatan masyarakat, kita dapat bersama-sama menciptakan
masyarakat yang lebih sehat dan sejahtera.

DB KAN |

PEMERIKSAAN KADAR KOLESTEROL

ff..mmf
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Gambar 2. Penyuluhan
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Gambar 3. Penyuluhan

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dislipidemia ini memiliki implikasi signifikan bagi para
lansia peserta dan masyarakat secara umum, di mana diharapkan para lansia dapat menjadi
agen perubahan dengan memberikan edukasi kepada sesama lansia dan anggota keluarga
tentang pentingnya waspada terhadap dislipidemia. Pengetahuan yang diperoleh selama
penyuluhan akan membantu mereka mengenali gejala awal dan faktor risiko yang dapat
mengancam kesehatan, sehingga mereka dapat mendorong orang lain untuk lebih
memperhatikan kesehatan, meningkatkan kesadaran kolektif dalam masyarakat. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan menjadi bagian dari program berkelanjutan yang meliputi edukasi
lebih lanjut mengenai metabolisme tubuh dan aspek kesehatan lainnya, menjawab
tantangan gaya hidup dan pola makan di usia lanjut. Kolaborasi antara pihak akademis,
seperti Fakultas Kedokteran Universitas Mahasaraswati Denpasar, dan masyarakat juga
sangat penting untuk meningkatkan kesadaran kesehatan, dengan keterlibatan mahasiswa
dan tenaga kesehatan yang dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Dengan
pengetahuan yang lebih baik, para lansia diharapkan termotivasi untuk mengadopsi pola
hidup sehat, termasuk peningkatan aktivitas fisik dan perbaikan pola makan, yang pada
akhirnya dapat mengurangi risiko penyakit terkait dislipidemia dan meningkatkan kualitas
hidup. Program penyuluhan ini tidak hanya bermanfaat bagi lansia, tetapi juga untuk
generasi muda, menciptakan kesadaran kesehatan yang lebih baik di seluruh komunitas,
sehingga masyarakat lebih peduli terhadap kesehatan dan pola hidup sehat, dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup serta pengurangan beban penyakit yang
dapat dihindari.
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